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Status Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) di DIY masih berada di
Level 4, sehingga pengetatan
masih diberlakukan. Meski begi-
tu, DIY tetap membuka pintu
masuknya orang luar, terutama
wisatawan. Ekonomi pun terus
menggeliat, okupansi hotel naik
dan mobilitas masyarakat juga
meningkat.

Bersamaan itu, pemerintah
terus menggenjot vaksinasi, ter-
masuk booster guna mencegah
penyebaran Covid-19. Semen-
tara proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah jalan terus,
meski belum bisa menerapkan
pembelajaran secara off line ser-
atus persen. Siswa kembali be-
lajar secara daring meski hanya
50 persen.

Dalam konteks itulah kita perlu
mengingatkan guru untuk men-
ciptakan metode pengajaran se-
cara daring yang efektif, yakni ti-
dak membosankan dan membu-
at siswa betah mengikuti pela-
jaran. Untuk itu dibutuhkan krea-
tivitas guru membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan,
meski tanpa harus tatap muka.

Sedangkan ketika dilaksana-
kan pembelajaran tatap muka
(PTM), guru harus memastikan
kualitas pembelajaran terjaga
dengan baik dan penegakan
protokol kesehatan dilakukan
secara ketat dan disiplin (KR
21/3). Keberhasilan PTM bukan
hanya ditentukan oleh guru, tapi
juga orangtua yang memotivasi
dan meningkatkan kesadaran
anak mematuhi protokol kese-
hatan guna mencegah penye-
baran Covid-19.

Intinya, kolaborasi antara guru
dan orangtua sangat penting gu-
na menanamkan Kkesadaran
anak mematuhi protokol kese-
hatan. Hal ini perlu kita tekankan
karena saat itu ada kecenderun-
gan masyarakat abai terhadap
protokol kesehatan menyusul
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terus menurunnya angka kasus
Covid-19, khususnya di DIY.

Kita memang berharap kasus
Covid-19 di DIY terus menurun
hingga nol kasus. Harapan itu
bisa terwujud bila masyarakat
bersungguh-sungguh
memegang komitmen disiplin
menerapkan prokes, di mana-
pun berada. Sayangnya, apa
yang kita saksikan saat ini,
masih cukup banyak orang abai
terhadap prokes, antara lain tak
disiplin memakai masker serta
masih terjadi kerumunan di se-
jumlah tempat.

Angka kasus Covid-19 di DIY
juga masih relatif tinggi, rata-rata
di atas 500 kasus perhari, se-
hingga tetap harus diwaspadai.
Pemerintah sedang menyiapkan
skenario transisi dari pandemi
ke endemi. Namun yang harus
disadari, agar tidak terlena, saat
ini Indonesia masih berada di
masa pandemi dan masih terjadi
penyebaran Covid-19.

Terkait hal itu, kita harus me-
nyikapi secara bijak, jangan seo-
lah-olah kita sudah memasuki
masa endemi, sehingga meng-
abaikan kewaspadaan dan ke-
hati-hatian. Terutama di sekolah
yang memberlakukan PTM,
meski tidak seratus persen, kita
terus mengingatkan pengelola
sekolah maupun guru untuk
berhati-hati dan disiplin dalam
menerapkan prokes. Sudah
banyak contoh, ketidakhati-ha-
tian bakal menuai masalah.
Jangan sampai muncul lagi
klaster sekolah lantaran tidak
disiplin prokes.

Lebih dari itu, kita juga me-
ngingatkan agar sekolah tidak
memaksakan diri menyeleng-
garakan PTM kalau kondisinya
belum memungkinkan. Pe-
merintah pun sudah menyata-
kan untuk tidak buru-buru menu-
ju endemi, melainkan harus
bertahap dan tetap disiplin
prokes. 0
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SAAT ini ketika melewati be-
berapa tempat baik di wilayah
Sleman atau tempat lain, masijh
menjumpai banyaknya anak-
anak muda yang bergerombol di
area jalanan. Bahkan saya lihat
masih ada yang berpakaian pela-
jar, berkerumun sampai larut ma-
lam. Warga setempat mungkin
bisa mengarahkan mereka untuk
bubar, karena berpotensi dapat

TERNYATA ribuan reklame
yang beredar di Yogya itu tak beri-
jin alias illegal. Saya baca juga di
koran KR, berdasarkan temuan
Satpol PP DIY ada 1.500 reklame
illegal. Sebagai contoh reklame
semacam itu tersebar di Jl
Kaliurang dan Maguwo. Jika tidak
berijin, berarti reklame itu jadi
sampah visual. Sayangnya, untuk
pembongkaran diperlukan
Peraturan Gubernur , lantaran

Bergerombol Larut Malam Berpotensi Kurang Baik

memicu gangguan keamanan.
Klithih bisa berasal dari kegiatan
yang kurang baik. Lebih-lebih di
lokasi yang gelap. Mudah-mu-
dahan hal ini disadari semuanya.
Harapan warga tentu meng-
inginkan keteangan, apalagi men-

jelang bulan Ramadan O
Adam Gumelar, Terwilen Rt
06/30, Margodadi, Seyegan,
Sleman.

Ribuan Reklame llegal di DIY

berkaitan dengan anggaran.
Padahal penggunaan badan jalan
maka berpotensi pendapan asli
daerah (PAD) ratusan miliar hi-
lang. Masalah ini mudah-mudah-
an ini mendapat perhatian yang
berwenang. Sehingga kita bisa
menikmati kota wisata yang
bersih, tanpa terganggu ada
reklame liar. O
Hendra Sulaksana, Ngupasan,
Gondomanan Yogyakarta.

Sidang Isbat dan Kriteria Baru

PADA 24 Rajab 1443/25 Februari 2022
Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, Kamaruddin Amin
mengirim surat kepada lembaga-lembaga
di lingkungan Kementerian Agama RI,
Badan Meteorologi Klimatologi dan Ge-
ofisika, Badan Riset dan Inovasi Indonesia,
Badan Peradilan Agama, Pimpinan
Organisasi Kemasyarakatan Islam, dan
Lembaga Hisab Rukyat seluruh Indonesia
perihal “pemberitahuan penggunaan krite-
ria imkanur rukyat MABIMS baru”.

Patut diketahui, kehadiran kriteria
imkanur rukyat MABIMS dilandasi
keingingan kolektif agar terwujud ke-
bersamaan dalam memulai dan meng-
akhiri Ramadan di serantau (Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapore). Semula kriteria imkanur
rukyat MABIMS mensyaratkan untuk
menentukan awal bulan kamariah
harus terpenuhi 3 syarat, yaitu keting- |
gian hilal 2 derajat, elongasi 3 derajat, §
dan umur bulan 8 jam. Dalam per-
jalanannya, kriterta ini dianggap ku-
rang sesuai fakta di lapangan. Akhirnya
semua negara anggota MABIMS
bersepakat memperbaiki dengan krite-
ria baru, yaitu ketinggian hilal 3 derajat
dan elongasi 6.4 derajat.

Dalam merespons surat Dirjen Bimas
Islam tersebut, ada pendapat yang
berkembang bahwa “kriteria baru”
akan diimplementasikan ketika sidang
isbat awal Ramadan 1443 H. Apakah
pandangan ini sesuai semangat yang ter-
tuang dalam surat? Jika dicermati dan
ditelaah secara saksama isi surat, maka se-
cara tersurat tidak ditemukan kalimat
yang secara tegas menyebutkan akan
memberlakukan kriteria baru dalam
sidang isbat awal Ramadan 1443 H. Pada
surat tersebut semangatnya lebih meng-
arah kepada sosialisasi kriteria imkanur
rukyat baru MABIMS.

Pada surat tersebut hanya dinyatakan
bahwa kriteria imkanur rukyat baru
MABIMS akan digunakan “di Indonesia
pada tahun 2022”. Artinya secara tersirat
terkandung makna bahwa perubahan dari
kriteria lama menuju kriteria baru dapat
dilakukan pada bulan Ramadan, Syawal,
Zulkaidah, Zulhijjah 1443 H, Muharam
hingga Jumadil Akhir 1444 H. Kesemua
bulan ini masih berada pada tahun 2022.

Susiknan Azhari

Selanjutnya menurut hemat kami, pilihan
perubahan di tengah jalan akan mengaki-
batkam kekacauan dalam sistem kalender
Islam yang sudah dicetak dan beredar di
tengah masyarakat.

Dalam kondisi seperti saat ini akan lebih
maslahat perubahan dilakukan pada awal
Muharam 1444 H. Pilihan ini memiliki
makna historis dan tidak menyalahi kese-
pakatan bersama. Secara teoritis ber-
dasarkan data hasil perhitungan dari ber-

bagai sistem kalender Islam yang berkem-
bang di Indonesia menyebutkan, awal
Muharam 1444 H jatuh pada hari Sabtu
Pahing 30 Juli 2022. Semangat keber-
samaan dalam memulai perubahan lebih
utama daripada perubahan diawali de-
ngan perbedaan.

Sebaliknya jika perubahan kriteria baru
dipaksakan pada sidang isbat awal
Ramadan 1443 H yang akan dilaksanakan
pada Jumat Pahing 1 April 2022, maka
banyak masalah yang dihadapi. Pertama
perbedaan awal Ramadan 1443 H tidak
bisa dihindari. Dalam Temu Kerja Hisab
Rukyat di Yogyakarta pada tahun 1441 H/
2020 M berdasarkan 27 (dua puluh tujuh)
sistem yang digunakan baik tradisional
maupun kontemporer diputuskan awal
Ramadan 1443 H jatuh pada hari Sabtu
Pon 2 April 2022. Dengan adanya perubah-
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an kriteria baru secara otomatis hasil per-
hitungan Temu Kerja 1441/2020 yang men-
jadi acuan bersama tidak memenuhi
syarat yang ditentukan sehingga awal
Ramadan 1443 jatuh pada hari Ahad Wage
3 April 2022.

Persoalan kedua, posisi keberhasilan
rukyat. Berdasarkan data hisab tanggal 29
Syakban 1443 H jatuh pada Jumat Pahing
1 April 2022. Pada sore hari akan di-
lakukan rukyat. Sekiranya pada malam
Sabtu ada yang berhasil melihat hilal
apakah akan diterima di Sidang Isbat?
Tentu saja tidak diterima jika konsisten de-
ngan kriteria baru. Akibatnya timbul
pertanyaan mengapa harus melakukan
rukyat kalau hasilnya pasti ditolak. Bagi
pihak tertentu bisa juga berargumentasi
apapun yang terjadi rukyat harus di-
lakukan karena merupakan sunah nabi
dan juga bisa digunakan sebagai sumber
data.

Tak kalah penting persoalan ketiga
terkait sosialisasi kepada pihak lain
terutama Peradilan Agama yang akan
melakukan sidang di lapangan untuk
mengesahkan hasil rukyat. Tentu saja
diperlukan pedoman dan SOP baru
sesuai kriteria baru yang akan digu-
nakan sehingga para hakim dalam
melakukan isbat memiliki landasan
hukum yang kuat dan tidak timbul
masalah di kemudian hari. Problem-pro-
blem yang muncul dan keterbatasan
waktu sosialisasi penggunaan kriteria
baru untuk dijadikan landasan penetapan
awal Ramadan 1443 H hendaknya menjadi
renungan bagi Menteri Agama RI Yaqut
Cholil Qoumas. O

*) Prof Dr Susiknan Azhari, Guru Besar
Fakultas Syari,Aéah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Founder
Museum Astronomi Islam.
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Hari Air Sedunia

TANGGAL 22 Maret diperingati seba-
gai Hari Air Sedunia. Hal itu diumumkan
pada Sidang Umum PBB ke-47 pada 22
Desember 1992 di Rio de Janeiro, Brasil.
Tema Hari Air Sedunia diambil tema
khusus. Misalnya pada tahun 2009 AdAir
Bersama, Peluang Bersama,Au (Shared
water, shared opportunities).

Hari Air Sedunia atau Water Day sering
disebut pula sebagai World Day for Water
sebagai hari perayaan yang ditujukan un-
tuk menarik perhatian masyarakat se-
dunia akan pentingnya kehidupan serta
untuk melindungi pengelolaan sumber
daya air secara berkelanjutan. Harapan-
nya air bisa dimanfaatkan sepenuhnya un-
tuk kebutuhan hidup kita. Penggunaan air
bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin ti-
dak sia-sia terbuang begitu saja.

Perserikatan Bangsa-Bangsa bersama
seluruh anggota gencar mensosialisasikan
Hari Air Sedunia melalui kegiatan nyata.
Air merupakan salah satu sumber daya
alam yang sangat penting bagi seluruh
makluk hidup. Setiap hari semua makluk
hidup membutuhkan air bersih. terutama
manusia. Air dimanfaatkan untuk kebu-
tuhan sehari-hari, termasuk untuk mi-
num. Manusia 80% tubuhnya merupakan
air. Kita bisa membayangkan jika bumi ini
kekurangan air maka bisa dipastikan se-
mua makluk hidup dapat mengalami ke-
matian.

Hari Air Sedunia merupakan perayaan
tahunan yang dilakukan untuk menarik
perhatian publik akan pentingnya air ber-
sih. Di samping itu juga untuk menyadark-
an kita semua dalam pengelolaan sumber-
sumber air bersih yang berkelanjutan Ke-
giatan untuk menyadarkan seluruh manu-
sia dengan mengkampanyekan penggu-
naan air dengan melibatkan masyarakat.

Air sangat berarti bagi manusia, maka

Ag Budi Susanto

kita harus dapat melindungi sumber daya
alam yang vital ini dengan lebih baik. Air
memiliki nilai yang sangat besar dan kom-
pleks bagi rumah tangga, budaya, kese-
hatan, pendidikan, ekonomi, dan kebu-
tuhan lingkungan alam. Jika
mengabaikan salah satu nilai-nilai ini, ten-
tunya akan berisiko terjadi kesalahan da-
lam mengelola sumber daya ini.

Masalah air selama pandemi Covid-19,
semua orang dianjurkan untuk selalu
menggunakan masker, menjaga jarak, dan
rajin cuci tangan. Kebersihan tangan sa-
ngat penting untuk menahan penyebaran
Covid 19, serta penyakit menular lainnya.
Akses air bersih otomatis menjadi kunci
penting untuk pencegahan penularan vi-
rus corona. yang jadi penyebab Covid 19.
Hal ini menunjukkan air sangat penting
untuk memutus rantai Covid 19, se-

terus kita jaga. Hal yang bisa kita lakukan
dengan memperbaiki kualitas sumber air
dan prasarana sumber daya lain. Hal lain
yang sangat penting yaitu pencegahan ter-
jadinya pencemaran air dengan tidak
membuang sampah ataupun limbah yang
belum diolah ke sumber air. Para oknum
tidak bertanggunjawab yang membuang
limbah sembarangan perlu ditindak tegas.
Perusahaan yang membuang limbah dan
mengotori air bila perlu izin usahanya di-
cabut atau dibekukan. Hal ini untuk mem-
buat jera dan sumber air tetap terjaga de-
ngan baik.

Semoga sumber daya air yang kita miliki
tetap terjaga. Air sangat penting dalam ke-
hidupan kita. Mari kita manfaatkan air se-
cara optimal dan tentunya juga tetap kita
jaga persediaan air dan kualitas air kita.
Semogall! O

*) Ag. Budi Susanto SPd. Guru SMP
Pangudi Luhur Sedayu Bantul.

cara otomatis penggunaan air bersih
menjadi meningkat selama pandemi

Betapa pentingnya air bagi kehi-
dupan, maka kita perlu menjaga ke-
lestarian sumber daya air dengan
baik. Kita harus selalu menjaganya
dengan tidak menebang pohon sem-
barangan. Di samping itu juga dengan
melakukan penghijauan di daerah re-
sapan air.

Upaya lain untuk memelihara ke-
beradaan air atau kuantitas air sesuai
dengan manfaatnya. Kita harus bijak
dalam menggunakan air secara efektif
dan efisien. Tentunya kita juga de-
ngan mengelola air hujan menggu-
nakan kolam tandon, lobang resapan
biofori atau sumur resapan.

Kualitas air yang ada juga harus

Oliveira, juara MotoGP Mandalika.

di kancah dunia.

tokol kesehatan.

sejauh 3.500 meter.

minta waspada.
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